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RINGKASAN
	
	Sejalan dengan perkembangan IPTEK, maka sabut kelapa dapat diolah menjadi sebuah briket. Hal ini bertujuan untuk mengatasi pencemaran limbah kelapa, serta meningkatkan nilai ekonomi dari sabut kelapa. Selain itu, briket dari sabut kelapa merupakan terobosan baru yang memiliki prospek yang lebih baik ditengah mahalnya gas dan kelangkaan BBM saat ini. Oleh sebab itu, penulis ingin memberikan sebuah solusi dari fenomena yang terjadi di desa Cikukun kecamatan Wanareja kabupaten Cilacap agar para pedagang dapat mengolah limbah kelapa yang mereka hasilkan, sehingga tidak lagi menjadi masalah di lingkungan sekitar. 
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 	JUDUL PROGRAM 
Program kreativitas mahasiswa pengabdian kepada masyarakat ini mempunyai judul: BSK “Briket Sabut Kelapa” Sebagai Solusi Mengatasi Pencemaran Limbah Oleh Pedagang Es Kelapa Muda di Desa Cikukun Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap

1.2	LATAR BELAKANG MASALAH
	
	Kabupaten Cilacap merupakan wilayah Jawa Tengah yang berbatasan dengan Jawa Barat. Wilayah ini terbagi menjadi empat bagian, yaitu Cilacap Timur, yang merupakan perbatasan dengan Kabupaten Banyumas; Cilacap Selatan, merupakan daerah pantai yang terdiri atas Pantai Logending dan Pangandaran; Cilacap Utara yang berbatasan dengan Kabupaten Brebes, dan Cilacap Barat yang berbatasan dengan Jawa Barat. Wilayah Cilacap Selatan merupakan daerah pesisir pantai, sehingga mata pencaharian masyarakat di wilayah tersebut sebagian besar sebagai nelayan. Sedangkan wilayah Cilacap timur, utara, dan barat merupakan daerah pegunungan sehingga masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani. 
	Tanaman yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat Cilacap secara umum adalah pohon kelapa, walaupun sebagian lainnya ada yang menanam karet, cengkeh, pinus, dan tanaman pertanian. Kondisi pertanian di wilayah ini bersifat musiman. Demi memenuhi kebutuhan ekonomi, masyarakat membudidayakan kelapa. Menurut filosofi masyarakat setempat, pohon kelapa kaya akan manfaat. Daun muda kelapa yang disebut janur dapat dimanfaatkan ketika menjelang lebaran yaitu untuk membuat ketupat, daun yang kering dapat digunakan sebagai pengganti kayu bakar dan tangkai anak daun yang disebut lidi dimanfaatkan sebagai sapu. Buahnya yang masih muda dapat digunakan sebagai obat ataupun minuman segar, sedangkan jika sudah tua, diambil santannya. Tempurung buah kelapa dimanfaatkan sebagai arang. Serabutnya digunakan membuat sapu, matras, dan keset. Batang kelapanya dapat dimanfaatkan sebagai bahan bangunan. Karena manfaat tersebut, masyarakat Cilacap barat terutama di daerah Karang Pucung, Cimanggu, Majenang, dan Wanareja memanfaatkan nira kelapa untuk memproduksi gula merah. 
	Di wilayah kecamatan Wanareja sendiri sedikitnya terdapat dua puluh pedagang es kelapa muda yang berjualan disepanjang jalan Cikukun. Jalan ini merupakan jalan utama yang dilalui pengendara roda dua maupun roda empat. Jalan ini berada di area pegunungan, sehingga memiliki alur yang berkelak-kelok, berlubang, dan licin bila diguyur hujan. Apabila sedang musim liburan, maka dapat terlihat deretan pedagang es kelapa muda yang menjajakan dagangannya di atas gubug bambu yang sederhana tersebut. Pedagang es kelapa muda tersebut selalu meninggalkan sisa buah kelapa di belakang gubug dagang mereka. Kurangnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat khususnya para pedagang es kelapa muda di daerah Cikukun yang umumnya berpendidikan rendah. Aktivitas berdagang mereka menyebabkan menumpuknya limbah sisa kelapa di belakang gubug dagang mereka. Hal ini menimbulkan pencemaran di sekitar wilayah Cikukun, diantaranya merusak ekosistem tanah dan menimbulkan bau yang tidak sedap. Dari fenomena ini, penulis melihat sebuah kesempatan untuk memberikan sebuah edukasi dan keterampilan pada para pedagang es kelapa muda untuk mengolah sabut kelapa sebagai sebuah produk yang lebih bermanfaat.
	Sejalan dengan perkembangan IPTEK, maka sabut kelapa dapat diolah menjadi sebuah briket. Hal ini bertujuan untuk mengatasi pencemaran limbah kelapa, serta meningkatkan nilai ekonomi dari sabut kelapa. Selain itu, briket dari sabut kelapa merupakan terobosan baru yang memiliki prospek yang lebih baik ditengah mahalnya gas dan kelangkaan BBM saat ini. Oleh sebab itu, penulis ingin memberikan sebuah solusi dari fenomena yang terjadi di desa Cikukun kecamatan Wanareja kabupaten Cilacap agar para pedagang dapat mengolah limbah kelapa yang mereka hasilkan, sehingga tidak lagi menjadi masalah di lingkungan sekitar. 

1.3 	RUMUSAN MASALAH
	Para pedagang es kelapa muda masih belum menyadari pentingnya menjaga lingkungan, karena kesadaran mereka masih rendah. Mereka juga disibukkan dengan aktivitas berjualan es saja, padahal apabila mereka dapat memanfaatkan briket sebagai bahan bakar akan mempermudah mereka membuka usaha lainnya, seperti jagung bakar atau ubi bakar. 
	Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan sabut kelapa untuk dijadikan briket?
2. Bagaimana cara mengolah limbah kelapa menjadi briket sabut kelapa yang tahan lama sehingga menambah nilai jualnya?
3. Bagaimana mengkader masyarakat agar memanfaatkan briket sebagai alternatif bahan bakar untuk menambah variasi usaha?

1.4 	TUJUAN PROGRAM
	Tujuan pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut: 
1.	Memberikan pengetahuan sekaligus pelatihan kepada masyarakat mengenai pemanfaatan limbah kelapa sebagai briket sabut kelapa. Hal ini sangat perlu karena masyarakat khususnya pedagang es kelapa muda menghasilkan banyak limbah kelapa di daerah Cikukun, namun tidak mengetahui cara memanfaatkan limbah tersebut.
2.	Mengkader masyarakat dengan memberikan keterampilan bagaimana mengolah limbah kelapa sebagai produk briket sehingga dapat mengurangi pencemaran limbah kelapa dan meningkatkan nilai jualnya.
3.	Mengkader masyarakat untuk memanfaatkan produk briket sebagai peluang usaha baru. 

1.5	LUARAN YANG DIHARAPKAN
	Kontribusi dari kegiatan ini adalah sebagai bentuk pengabdian kepada para pedagang es kelapa muda di desa Cikukun, kecamatan Wanareja, kabupaten Cilacap yang memiliki banyak potensi untuk mengembangkan kearifan lokal di daerah tersebut. 
	Luaran yang diharapkan dari program ini adalah sebagai berikut: 
1. Masyarakat dan para penjual es kelapa muda mengetahui dan memahami pemanfaatan limbah kelapa.
2.	Masyarakat dan para penjual es kelapa muda mampu dan terampil dalam membuat produk briket. 
3.	Tercipta peluang usaha baru dengan pemanfaatan produk briket menjadi bahan bakar.

1.6	MANFAAT PROGRAM 
	Program kreativitas mahasiswa pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat memperoleh manfaat sebagai berikut: 
1. Sebagai wahana bermanfaat yang dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat, terutama penjual es kelapa muda bahwa ternyata limbah kelapa dapat dimanfaatkan kembali. Memberi pengetahuan kepada masyarakat dan penjual es kelapa muda untuk menjaga kelestarian lingkungan.
2.	Masyarakat dapat menciptakan produk bahan bakar alternatif dari limbah kelapa.
3. Dengan munculnya pemahaman masyarakat tentang potensi ekonomi dari penggunaan briket sebagai bahan bakar.


		 




BAB 2
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
	Obyek masyarakat dari Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM-M) ini adalah para penjual es kelapa muda yang biasa berjualan di sepanjang jalan raya Cikukun, desa Cikukun, kecamatan Wanareja, kabupaten Cilacap. Sebagai daerah tropis, pohon kelapa mudah tumbuh di Indonesia terutama di wilayah Cilacap dan sekitar Jawa Barat.
	Para pedagang es kelapa muda menjajakan dagangannya yang berupa es kelapa muda, minuman hangat, dan makanan ringan pada hari biasa, namun pada hari tertentu seperti hari libur sekolah dan libur lebaran biasanya pedagang menyediakan lebih banyak kelapa. Semakin banyak es kelapa yang terjual, maka  akan semakin banyak limbah kelapa yang dihasilkan. Kelapa yang sudah habis akan dibuang di belakang gubug penjual es. Limbah kelapa muda yang lambab ini akan menimbulkan aroma yang tidak sedap dan banyak hewan hinggap di sekitar gundukkan limbah kelapa. Jika dilihat dari sisi kesehatan, tentu mengkonsumsi es kelapa muda di tempat seperti itu tidak baik. 
	Dilihat dari sumber daya manusia, program ini sangat cocok karena sasaran dari program ini adalah para pejual es kelapa muda. Para penjual es kelapa muda ini kebanyakan belum memahami pentingnya menjaga lingkungan. Dapat dikatakan tingkat kesadaran mereka masih rendah. Mereka dengan sengaja maupun terpaksa telah membuang limbah sisa kelapa muda yang telah habis dikonsumsi pembeli. Apabila perilaku yang demikian ini terus terjadi, maka nantinya bukan hanya ekosistem tanah yang rusak melainkan semakin parahnya pencemaran lingkungan dan pencemaran udara yang terjadi. 
Dengan adanya program kreativitas mahasiswa pengabdian kepada masyarakat yang berjudul BSK “Briket Sabut Kelapa” Sebagai Solusi Mengatasi Pencemaran Limbah Oleh Pedagang Es Kelapa Muda di Desa Cikukun Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat untuk menjaga lingkungan dan memanfaatkan limbah kelapa sebagai produk yang bernilai jual tinggi. Serta memberikan pelatihan dan keterampilan dalam membuat produk briket sabut kelapa. Masyarakat desa Cikukun kecamatan Wanareja ini perlu diberikan sebuah edukasi agar mereka mampu mengolah apapun yang masih dapat dimanfaatkan, khususnya dalam hal ini yang menjadi sasaran kami, yaitu para penjual es kelapa muda. Program ini tentu dapat memberikan manfaat jangka pendek dan jangka panjang. Selain itu, produk briket sabut kelapa ini mempunyai keunggulan dibandingkan produk briket lain, seperti briket batu bara yang kini mulai sulit diperoleh dan berharga mahal. 
	Briket adalah sumber energi alternatif pengganti minyak tanah dan elpiji dari bahan-bahan bekas atau bahan yang sudah tidak terpakai. Dengan penggunaan briket sebagai bahan bakar, maka kita dapat memanfaatkan limbah produksi yang mudah didapat. Selain itu, penggunaan briket dapat menghemat pengeluaran biaya untuk membeli minyak tanah atau gas elpiji. Dengan memanfaatkan limbah produksi sebagai bahan pembuatan briket maka akan meningkatkan pemanfaatan limbah hasil produksi sekaligus mengurangi resiko pertumbuhan sarang penyakit, karena selama ini yang ada hanya dibiarkan begitu saja. Briket yang dikenal sekarang ini adalah briket batu bara, namun batu bara merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui sehingga lama – kelamaan akan habis. Sehingga sekarang ini mulai dikembangkan briket dari bahan baku lain yang dapat diperbaharui antara lain: briket dari batok kelapa, briket dari serbuk gergaji, dan briket dari sampah organik berupa daun kering. 	Seperti yang telah diuraikan diatas, briket dapat dibuat dari limbah produksi, salah satu limbah produksi yang banyak terdapat di wilayah Cilacap barat, khususnya Wanareja adalah sabut kelapa. 
























BAB 3
METODE PELAKSANAAN PROGRAM
1. Perencanaan 
Agar program ini berjalan secara maksimal, maka diperlukan perencanaan secara tepat, diantaranya: 
a.  Menyusun proposal kegiatan pelatihan membuat briket 
b. Melakukan survei lapangan dan memastikan obyek masyarakat bersedia menjadi sasaran program
c.	Mengamati pentingnya mengadakan program karena latar belakang masyarakat (penjual es kelapa muda) yang memiliki letak stategis dan potensi wilayah 
d. Menyusun waktu pelaksanaan kegiatan 
e.	Meminta izin kepada pihak yang berwenang yang telah bersedia menyediakan sarana kegiatan 
f. Mempersiapkan alat dan bahan dalam memberikan pelatihan 

2. Pelaksanaan 
a. Metode pelaksanaan 
1) Mahasiswa melakukan sosialisasi pentingnya menjaga lingkungan dan memperkenalkan briket sebagai solusi mengatasi pencemaran limbah kelapa muda.
2)	Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan briket sabut kelapa yang berbasis nilai fungsional. 
3) Mahasiswa memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai cara pembuatan briket sabut kelapa. 
4) Mahasiswa melakukan demonstrasi pembuatan briket sabut kelapa. 
5) Masyarakat atau penjual es kelapa muda mempraktikkan pembuatan briket sabut kelapa yang berbasis nilai fungsional. 
6) Mengevaluasi hasil pembuatan briket sabut kelapa. 
b. Alat-alat dan bahan yang diperlukan 
1) Alat :
a) Oven/kaleng.
b) Bambu berbentuk pipa.
c) Pipa .
d) Ayakan.
e) Baskom.
f) Korek.
g) Mutu.
h) Gergaji (untuk memotong pipa)

2) Bahan : 
a) Sabut kelapa kering.
b) Tepung tapioka.
c) Air .
d) Kayu bakar.
c. Tahap pembuatan briket 
1) Tahap pertama yaitu Penyayatan 
Tahap ini penulis melakukan penyayatan terhadap sabut kelapa yang sudah kering menggunakan tangan menjadi ukuran yang lebih kecil.

2) Tahap kedua yaitu pengovenan
Tahap ini penulis melakukan pengovenan sabut kelapa yang telah berukuran kecil. Kemudian sabut kelapa dimasukkan ke dalam kaleng bekas yang sebelumnya telah diberi lubang diatasnya dan dipasang bambu berbentuk pipa, lalu diletakkan diatas api selama 1 jam dan didiamkan selama 1 malam.

3) Tahap ketiga yaitu pencetakan
Tahap ini dilakukan setelah arang sabut kelapa didiamkan selama 1 malam. Selanjutnya arang tersebut dihancurkan. Kemudian diayak menggunakan ayakan. Masukkan arang yang telah diayak ke dalam baskom lalu masukkan tepung tapioka aduk hingga rata, kemudian masukkan air dan aduk hingga semua bahan menyatu. Siapkan pipa sebagai pencetak, adonan yang telah tercampur dimasukkan ke dalam pipa  lalu ditekan hingga menjadi padat.

4) Tahap keempat yaitu penjemuran
Tahap ini dilaksanakan setelah adonan tadi dicetak menggunakan bambu berbentuk bulat, dikeluarkan dari dalam bambu dan diletakkan di atas papan. Kemudian hasil cetakan tadi dijemur di bawah sinar matahari selama 1 hari.

5) Finnishing
Setelah sabut kelapa dibuat menjadi briket, selanjutnya briket tersebut dibakar untuk mengetahui bagaimana kualitas api yang dihasilkan dan seberapa lama api itu dapat bertahan. Pada pengujian ini penulis menggunakan minyak tanah untuk mempermudah penggunaannya. Briket ini dapat bertahan selama satu setengah jam dengan api berwarna merah dan besar. 
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BAB 4
BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN
4.1	ANGGARAN BIAYA
	No 
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang (15-25%)
	2.465.000

	2.
	Bahan habis pakai (30-40%)
	3.905.000

	3.
	Perjalanan (15-25%)
	3.400.000

	4.
	Lain-lain (10%)

	620.000

	Jumlah
	10.084.000



Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan 1
Minggu ke
	Bulan 2
Minggu ke
	Bulan 3
Minggu ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Perencanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Survei 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Perijinan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Pelaksanaan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Pelaksanaan kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Evaluai dan pelaporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Evaluasi kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Pembuatan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Revisi laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




LAMPIRAN
1. Biodata Ketua 
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Yuliana Eka Saputri

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Kurikulum dan Teknologi Pendidikan

	4.
	NIM
	1102414058

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Cilacap, 4 Juli 1995

	6.
	E-mail
	 yuliana_ecka@yahoo.com

	7.
	Nomor Telp/HP
	085742799189



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Jenang 04
	SMP N 1 Majenang
	SMA N 1 Majenang

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	-
	-
	-

	
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara 3 LKTI Se-Barlingmascakeb 
	Stikes Al Irsyad Al Islamiyah Cilacap
	2012

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpi ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreativitas Mahasiswa.
						Semarang,  8 Juni 2015		


                        			Yuliana Eka Saputri			
2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 

A. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Pengadaan Modem
	Mencari data guna pelatihan
	1
	300.000
	300.000

	
	
	
	
	

	Oven/Kaleng  bekas
	Media membuat briket
	30
	20.000
	600.000

	Baskom
	Media penampung
	30
	20.000
	600.000

	Pipa 5 meter
	pencetak
	5 m
	25.000
	75.000

	Bambu 
	Saluran di oven/kaleng
	1 ikat
	40.000
	40.000

	Gergaji
	Memotong pipa dan bambu
	2
	50.000
	100.000

	Ayakan
	mengayak
	30
	10.000
	300.000

	Mutu
	menghaluskan
	30
	15.000
	450.000

	
	
	
	
	

	SUB TOTAL (Rp)
	2.465.000



B. Habis Pakai
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Sabut kelapa
	Bahan dasar briket
	secukupnya
	-
	-

	Tepung tapioka
	perekat
	60 bungkus
	10.000
	600.000

	Korek api
	
	4 pack
	20.000
	80.000

	Kayu bakar
	
	20 ikat
	35.000
	700.000

	Konsumsi peserta
	
	30 orang
	5 x 15.000
	2.250.000

	Konsumsi Panitia
	
	5 orang
	5 x 15.000
	375.000

	Konsumsi Pemateri
	
	1 orang
	2 x 20.000
	40.000

	Pembuatan Modul Peserta
	
	30 orang
	15.000
	450.000

	Kuota
	
	1
	60.000
	60.000

	Sewa Laptop
	Pelatihan awal 
	2
	100.000
	200.000

	Sewa LCD+Proyektor
	
	2
	200.000
	400.000

	Sewa Tempat
	
	2
	150.000
	300.000

	
	
	
	
	

	SUB TOTAL (Rp)
	3.905.000


C. Perjalanan
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Transport panitia
	Perjalanan dari Semarang ke Wanareja
	5 orang
	4x 130.000
	2.600.000

	Transport peserta
	
	30 orang
	2 x 10.000
	600.000

	Transport panitia selama di Wanareja
	
	5 orang 
	2 x 10.000
	100.000

	Transport pemateri
	
	1 orang
	2 x 50.000
	100.000

	SUB TOTAL (Rp)
	3.400.000


D. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Penyusunan dan pengadaan proposal
	
	3
	40.000
	120.000

	Cetak Foto
	Dokumentasi
	
	100.000
	100.000

	Publikasi
	
	
	200.000
	200.000

	MMT
	
	
	150.000
	150.000

	ATK
	
	
	50.000
	50.000

	SUB TOTAL (Rp)
	620.000




Lampiran 3
Surat Pernyataan Pelaksana
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Dengan ini menyatakan bahwa usulan program kreativitass saya dengan judul BSK “Briket Sabut Kelapa” Sebagai Solusi Mengatasi Pencemaran Limbah Oleh Pedagang Es Kelapa Muda di Desa Cikukun Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap   yang diusulkan pada tahun 2015 bersifat orisinil dan belum pernah dibiayai oleh lembaga maupun sumber yang lain.

Nama			: Yuliana Eka Saputri 
Nim			: 11024140588
Jurusan/ fakultas	: Kurikulum dan Teknologi Pendidikan/FIP
Lembaga		: Universitas Negeri Semarang

Bila mana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan maka saya bersediaa dituntut atau diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya pelaksanaan yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-benarnya.
Semarang, 9 Juni 2015 

Mengetahui
	Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan
	Yang Bersangkutan

	
Dr. Masruki. M.Pd
NIP:........................
	
Yuliana Eka Saputri
NIM: 1102414058












image1.jpeg
R

Avv.dcv.zo ‘

)
k&:z:

NEGER,

3
s




image2.jpeg




